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KEBIASAAN BELAJAR PADA SISWA UNDERACHIEVER DI
SMA NEGERI 3 PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebiasaan belajar pada siswa
underachiever di SMA Negeri 3 Palembang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Kkuantitatif. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah
skala likert yang meliputi tiga aspek, yaitu: pelaksanaan dan perencanaan jadwal
belajar, konsentrasi, dan mengerjakan tugas. Populasi dalam penelitian adalah
siswa kelas XI yang mengalami underachiever dengan jumlah 30 siswa. Sampel
dalam penelitian menggunakan teknik total sampling dengan jumlah 30 siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70 persen siswa underachiever kelas XI di
SMA Negeri 3 Palembang memiliki kebiasaan belajar yang baik.

Kata Kunci : Kebiasaan Belajar, Siswa Underachiver
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LEARNING HABITS IN UNDERACHIEVER STUDENTS IN
SMA NEGERI 3 PALEMBANG

ABSTRACT

This research aims was to determined the learning habits of underachiever
students in SMA Negeri 3 Palembang. This research using a quantitative
approach. The instrument for collecting data was likert scale with three aspects,
namely: implementation and planning of study schedule, concentration, and work
task. The population in this research were all underachiever students of grade XI
with 30 students. Sample in this research which is chosen by total sampling
technique with 30 students. The result of the research shows that 70 percent
underachiever students in SMA Negeri 3 Palembang have good learning habits.

Keywords : Learning Habits, Underachiver Students
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan dasar bagi kemajuan dan kelangsungan hidup
individu. Melalui pendidikan, individu memperoleh informasi dan pengetahuan
yang dapat dipergunakan untuk mengembangkan diri sesuai dengan kemampuan
dan kesempatan yang ada. Pendidikan bertujuan menyiapkan siswa menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik yang dapat menerapkan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Artinya pendidikan
harus memberikan dampak positif bagi kehidupan masyarakat dan kebudayaan
secara nasional. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan yang merupakan unsur
penting dalam membangun masyarakat, kebudayaan dan perkembangan bangsa.
Begitupula pada penegasan yang tersirat dalam tujuan pendidikan nasional, pada
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3
mengamanatkan bahwa pendidikan harus berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa untuk mengembangkan potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Makna kunci dari definisi pendidikan sendiri yakni berkembangnya
potensi siswa dengan memfasilitasinya menjadi prestasi. Upaya tersebut
ditunjukan agar individu mengenali, menemukan, dan mengembangkan potensi
yang dimilikinya. Keunikan dalam konteks hal ini yaitu potensi yang
dikembangkan menjadi sebuah prestasi, sehingga peserta didik tersebut mampu
menjadi individu yang unik. Usaha mengembangkan potensi individu dalam
pendidikan diantaranya dilakukan dengan mengacu pada dua komponen utama
yaitu, kurikulum program pendidikan dan proses pembelajaran. Proses

pembelajaran merupakan usaha strategis untuk mewujudkan tujuan pendidikan,



karena di dalamnya terdapat program dan aktivitas belajar untuk memfasilitasi
siswa dalam mencapai perkembangan yang optimal, yaitu situasi di mana siswa
telah dapat mengaktualisasikan potensi-potensi yang terdapat di dalam dirinya.
Salah satu indikator pencapaian keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari
prestasi yang didapatkan, karena prestasi belajar siswa merupakan manifestasi
dari perubahan sebagai hasil dari proses belajar. Namun demikian, tidak semua
siswa dapat mencapai prestasi sesuai dengan potensi yang dimiliki, banyak
diantara siswa tidak menampilkan hasil optimal. Proses belajar yang dilakukan
siswa di sekolah pada kenyataanya dipengaruhi oleh berbagai faktor, sehingga
hasil belajar yang dicapai akan sangat tergantung pada interaksi dari berbagai
faktor yang saling terkait antara satu dengan yang lainya. Intelegensi merupakan
salah satu faktor yang biasa diprediksikan sebagai penyebab utama dalam
pencapaian prestasi belajar siswa, oleh karena itu tingkat intelegensi sering
digunakan untuk meramalkan kemampuan dalam belajar serta prestasi yang akan
diraih siswa.

Dalyono (dalam Djamarah, 2011) menjelaskan secara tegas bahwa seorang
yang memiliki intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah dalam belajar
dan hasilnya cenderung baik, sebaliknya orang yang intelegensinya rendah,
cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berfikir, dan prestasi yang
rendah. Djamarah (2011) mengungkapkan bahwa dalam berbagai penelitian
disebutkan terdapat hubungan yang erat antara 1Q dengan prestasi belajar di
sekolah. Siswa yang memiliki taraf intelegensi di atas 120 dalam skor tes
intelegensi diprediksikan tidak akan mengalami kesulitan dalam belajar dan
peraihan prestasi belajar di sekolah. Hal ini menunjukan bahwa tingkat intelegensi
yang dimiliki seseorang seharusnya merupakan jaminan untuk mencapai
kesuksesan akademik. Namun pada kenyataanya, banyak siswa yang memiliki
tingkat intelegensi tinggi mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas
sekolah dan memiliki prestasi di bawah potensi yang dimilikinya. Jumlah siswa
yang tidak menampilkan prestasi sesuai dengan potensinya disetiap sekolah
mungkin belum dapat diketahui dengan pasti, tetapi hal yang cukup mengejutkan

dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian berikut.



Di Amerika Serikat diperkirakan jumlah siswa yang tidak menampilkan
prestasi sesuai dengan potensinya berkisar antara 15 sampai 50 persen, sedangkan
di Inggris jumlahnya mencapai 25 persen (Pringle, dalam Sulistiana, 2009). Bukti
lain yang menyatakan banyaknya siswa yang belum mampu mencapai prestasi
belajar sesuai dengan potensi yang dimiliki, tergambar dalam beberapa penelitian
berikut. Hasil penelitian Surya (dalam Sulistiana, 2009) mengenai siswa
berprestasi kurang di SMAN 2 Bandung menemukan bahwa dari 78 orang siswa
yang tergolong memiliki kemampuan tinggi terdapat 32 orang atau sekitar (41%)
siswa berprestasi kurang. Sedangkan hasil studi Yaumil Achir (Munandar, 2004)
di dua SMA di Jakarta menemukan 39% siswa tergolong ke dalam siswa
berprestasi  kurang yang teridentifikasi berdasarkan tes intelegensi dan tes
kreatifitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa tinggi rendahnya potensi siswa tidak
memberikan jaminan siswa tersebut dapat mengaktualisasikannya dengan baik,
dalam konteks Psikologi dan Bimbingan Konseling ini dikenal dengan istilah
underachiever.

Secara teoritis dapat dinyatakan bahwa siswa yang mempunyai tingkat
intelegensi normal bisa memperoleh hasil belajar yang baik jika ia mempunyai
kebiasaan belajar yang baik dan lingkungan sekitarnya memberikan pengaruh
yang positif. Sebaliknya, jika siswa yang memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi
tidak didukung dengan kebiasaan belajar yang baik maka tidak menutup
kemungkinan akan mendapat hasil belajar yang kurang memuaskan. Kebiasaan
belajar yang baik akan menentukan prestasi belajar yang diperoleh oleh siswa.

Masalah-masalah belajar seperti yang dikemukakan diatas terjadi pada
siswa kelas XI SMA Negeri 3 Palembang. Para siswa memiliki latar belakang
yang berbeda, sehingga dalam proses belajarnya pun terdapat perbedaan antara
siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Perbedaannya tersebut antara lain:
ada yang cepat menangkap pelajaran, ada pula yang lambat dalam menerima
pelajaran, ada yang memiliki kebiasaan belajar yang baik dan kurang baik
akhirnya dapat menimbulkan masalah belajar bagi siswa itu sendiri.

Bimbingan dan Konseling merupakan proses bantuan yang diberikan

kepada individu atau kelompok untuk memahami diri, mengenal lingkungan dan



dapat menentukan masa depannya. Bimbingan dan Konseling berusaha membantu
peserta didik mengenal bakat,minat, potensinya serta memilih dan menyesuaikan
diri dengan kesempatan pendidikan yang tersedia. Bimbingan dan Konseling juga
membantu mengatasi permasalahan yang dialami siswa baik itu masalah pribadi,
sosial, belajar, dan karir.

Salah satu masalah yang perlu ditangani dan segera diatasi guru
Bimbingan dan Konseling adalah kebiasaan belajar. Guru Bimbingan dan
Konseling sangat berperan dalam membantu siswa agar dapat melakukan
penyesuaian yang baik dengan situasi belajar yang efektif dan efisien sesuai
kemampuan yang mereka miliki untuk mencapai perkembangan yang optimal.

Dalam hal ini Bimbingan dan Konseling sebagai bagian integral dari
pendidikan adalah untuk memfasilitasi dan memandirikan siswa dalam rangka
tercapainya perkembangan yang utuh dan optimal. Layanan Bimbingan dan
Konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan, serta
terprogram yang dilakukan oleh guru BK untuk memfasilitasi perkembangan
siswa untuk mencapai kemandirian, dalam wujud kemampuan memahami,
menerima, mengarahkan, mengambil keputusan, dan merealisasikan diri secara
bertanggungjawab sehingga mencapai kebahagiaan dalam kehidupannya. Bidang
yang terdapat dalam Bimbingan dan Konseling mengacu pada empat bidang, yaitu
bidang pribadi, belajar, sosial, dan karir. Dalam hal ini bidang yang menjadi pusat
penelitian adalah bidang belajar. Bimbingan dalam bidang belajar adalah
bimbingan yang diarahkan untuk membantu siswa dalam mengembangkan
pemahaman dan keterampilan dalam belajar, dan memecahkan masalah- masalah
belajar.

Berdasarkan pengalaman dan hasil penelitian sebelumnya diatas, peneliti
ingin mengetahui bagaimana kebiasaan belajar pada siswa underachiever di SMA
Negeri 3 Palembang. Hal ini untuk memberikan pemahaman dan membantu siswa
mengaktualisasikan potensi diri mereka. Selain itu, agar data yang dihasilkan
dapat menjadi pedoman rencana layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah
tersebut.



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan

adalah “Bagaimana Kebiasaan Belajar pada Siswa Underachiever di SMA Negeri

3 Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui bagaimana kebiasaan belajar pada siswa underachiever di SMA

Negeri 3 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1.4.1 Manfaat Teoritis

1.4.2

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan kajian dan
menambah wawasan baru bagi para peneliti dan praktisi dalam bidang
bimbingan dan konseling maupun bidang lainnya.

Manfaat Praktis

1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran bagi sekolah sebagai pengelola dan penyelenggara
pendidikan, agar sekolah dapat mengetahui dan memahami siswa yang
mengalami underachiever serta dapat memberikan kontribusinya untuk
memberikan bantuan kepada siswa dalam mengaktualisasikan

potensinya.

. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Hasil dari angket yang digunakan dapat dijadikan sebagai masukan agar
dapat menyelenggarakan kegiatan yang berorientasi ke arah membantu
siswa yang mengalami underachiever dalam mengikuti pelajaran di
sekolah serta membantu mereka untuk menyesuaikan diri dengan baik.

Selain itu agar guru Bimbingan dan Konseling mampu memiliki



keterampilan yang lebih untuk menggunakan alat ukur salah satunya
menggunakan angket.

. Bagi Siswa

Agar siswa dapat mengetahui dan memahami diri mereka dan mampu
mengaktualisasikan potensinya dengan baik.

. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman bagi peneliti untuk dapat memberikan layanan Bimbingan
dan Konseling dalam hal membantu siswa memahami dirinya dan

mengaktualisasikan potensinya.
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